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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian termasuk dalam suatu jenis sumber dalam pentingnya menjulang 

pembangunan perekonomian Negara. Dalam peraturan baru pemerintah sudah 

mencanangkan dan mengaamin kan bahwa pertanian masuk dalam prioritas utama 

untuk masa yang akan datang. Sector ini di manajemen dengan baik Pembangunan 

pertanian yang di rencanakan dengan baik dan bijak  akan berdampak baik dalam 

pemerataan ekonomi yang belangsung kemudian. Membuka lapangan pekerjaan 

sehingga mengatasi pengangguran dan kemiskinan dan kemudian berharap untuk 

mensejahterakan masyarakat Indonesia secara keseluruhan (Budiarta et.al., 

2017).banyak yang sering menjadi permasalahan di bagian pertania, salah satunya 

dalam hal produksi yaitu gagal dalam panen raya. Kegagalan tersebut dalam hal 

harga, harga yang rendah mempengaruhi penghasilan dari petani sendiri.  

Padi merupakan salah satu contoh tanaman pangan yang umumnya banyak 

diusahakan oleh petani-petani di Indonesia. Padi berperan penting dalam kehidupan 

manusia karena padi dapat diproduksi menjadi beras sebagai bahan pangan manusia 

sehari-hari. Padi hasil pertanian Indonesia banyak di ekspor ke luar negeri. Terlebih 

lagi kebutuhan akan produksi padi yang terus meningkat untuk diolah menjadi beras 

karena laju Padi berperan penting dalam kehidupan manusia karena padi dapat 

diproduksi menjadi beras sebagai bahan pangan manusia sehari-hari dari tahun ke 

tahun dan. Tidak heran jika padi masih banyak diusahakan oleh petani-petani di 

Indonesia.  

Padi sebagai komoditas pangan utama yang memiliki nilai yang sangat tinggi, 

sehingga diperlukan adanya penangan serius dalam upaya peningkatan jumlah 

produksi. Untuk menjalankan kegiatan usahatani padi sawah yang lebih meningkat 

maka petani Produksi padi di Sumatera Selatan sepanjang tahun 2021 sebanyak 

2.540.944,30 ton. Kabupaten penyumbang produksi padi paling rendah dimiliki 

oleh Kota Prabumulih dengan total produksi 145,95 ton. Sedangkan produksi padi 

tertinggi pada Kabupaten Banyuasin dengan total produksi sebanyak 892.285,26 

ton dan di ikuti oleh Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan total produksi 



 

 

sebanyak 558.995,26 ton. Upaya tersebut tidak terlepas dari besarnya peranan 

pemerintah yang senantiasa memberikan bimbingan serta menyediakan bantuan bagi 

petani (Pradana, et.al., 2013). 

Produksi padi sawah terus ditingkatkan untuk menunjang ketahanan pangan 

masyarakat. Berbagai program dilakukan oleh pemerintah untuk terus meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah.Kelompok tani berperan untuk meningkatkan kinerja 

petani yang dilakukan dalam padi berperan penting dalam kehidupan manusia karena 

padi dapat diproduksi menjadi beras sebagai bahan pangan manusia sehari-hari. Padi 

hasil pertanian Indonesia banyak di ekspor ke luar negeri. Terlebih lagi kebutuhan akan 

produksi padi yang terus meningkat untuk diolah menjadi beras karena laju Padi 

berperan penting dalam kehidupan manusia karena padi dapat diproduksi menjadi 

beras sebagai bahan pangan manusia dapat menjadikan Padi berperan penting dalam 

kehidupan manusia karena padi dapat diproduksi menjadi beras sebagai bahan 

pangan manusia sehari-hari. Padi hasil pertanian Indonesia banyak di ekspor ke luar 

negeri. Terlebih lagi kebutuhan akan produksi padi yang terus meningkat untuk 

diolah menjadi beras karena laju Padi berperan penting dalam kehidupan manusia 

karena padi dapat diproduksi menjadi beras sebagai bahan pangan manusia 

(Christina S. Parissing, SP, 2019) 

Provinsi Sumatera Selatan terus peningkatan kualitas produksi beras. Pertanian 

Sumatera Selatan diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan 

ekspor pasar (Kementrian Pertanian, 2021). Berikut produksi padi dan luas panen padi 

di Sumatera Selatan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 1.1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi dan Luas Panen Padi di Sumatera Selatan Tahun 2021 

Kabupaten/Kota 

Produksi Padi (Ton) dan Luas Panen Padi 

(Hektar) 

Produksi Padi Tahun 

2021 

Luas Panen Padi 

Tahun 2021 

Ogan Komering Ulu 12.140,31 2.740.11 

Ogan Komering Ilir 444.370,50  81.313,79 

Muara Enim   45.436,39  11.734,27 

Lahat 65.585,83  13.971,54 

Musi Rawas 127.435,43  21.313,44 

Musi Banyuasin 150.680,10  31.210,78 

Banyuasin 892.285,26   185.488,52 

Ogan Komering Ulu Selatan   51.020,23              8.110,19 

Ogan Komering Ulu Timur 558.995,26  92.863,13 

Ogan Ilir 78.145,79  18.134,68 

Empat Lawang   49.409,61  11.262,45 

Pali 17.251,12 3.995,15 

Musi Rawas Utara   12.628,29   2.892,15 

Palembang   10.892,42   2.474,92 

Prabumulih        145,95   36,86 

Pagar Alam   15.333,25   2.805,32 

Lubuk Linggau     9.188,56   1.691,88 

Sumatera Selatan 2.540.944,30         492.039,18 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2021 

 

Produksi padi di Sumatera Selatan sepanjang tahun 2021 sebanyak 

2.540.944,30 ton. Kabupaten penyumbang produksi padi paling rendah dimiliki 

oleh Kota Prabumulih dengan total produksi 145,95 ton. Sedangkan produksi padi 

tertinggi pada Kabupaten Banyuasin dengan total produksi sebanyak 892.285,26 

ton dan di ikuti oleh Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan total produksi 

sebanyak 558.995,26 ton. Sedangkan Luas Panen Padi di Sumatera Selatan pada 

tahun 2021 sebanyak 492.039,18 ha. Prabumulih, Lubuk Linggau, dan Musi Rawas 

Utara.  

Kabupaten Muara Enim terus berupaya memaksimalkan peningkatan hasil 

produksi pangan dari sektor pertanian padi. Gubernur Sumatera Selatan Herman Deru 

melakukan panen raya dan tanam perdana padi IP 200 program SERASI pada Tahun 

2019 lalu seluas 2000 Hektar di Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, 



 

 

Kabupaten Muara Enim. Berikut produksi padi dan luas panen padi di Kabupaten 

Muara Enim tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Produksi Padi dan Luas Panen Padi di Muara Enim Tahun 2021 

Kecamatan 

Produksi Padi (Ton) dan Luas Panen Padi 

(Hektar) 

Produksi Padi Tahun 

2021 

Luas Panen Padi 

Tahun 2021 

Semendo Darat Laut 5.856,84 1.044,00 

Semendo Darat Ulu  10.621,22    1.852,00 

Semendo Darat Tengah   6.555,26    1.171,00 

Tanjung Agung  1.028,50  187,00 

Panang Enim 14.543,36    2.432,00 

Rambang 499,01  139,00 

Lubai 914,61                 258,00 

Lubai Ulu   1.220,10                 341,00 

Lawang Kidul 175,50 39,00 

Muara Enim 14.038,64 2.332,00 

Ujan Mas   7.617,65 1.310,00 

Gunung Megang 9.730,00 1.750,00 

Benakat   2.537,68 595,00 

Belimbing   4.465,20 915,00 

Rambang Niru    5.009,81 1.157,00 

Empat Petulai Dangku   6.327,02 1.204,00 

Gelumbang   4.369,39 1.077,00 

Lembak   2.599,74 568,00 

Sungai Rotan 42.774,00 7.129,00 

Muara Belida 73.884,00  12.314,00 

Kelekar  4.761,28 1.327,00 

Belida Darat  1.021,50 227,00 

Muara Enim 194.125,02         39.368,00 

Sumber: BPS Kabupaten Muara Enim, 2021 

 

Kecamatan Muara Belida merupakan salah satu dari Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Muara Enim yang mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai petani. 

Pada tahun 2021 Kecamatan Muara Belida memiliki luas panen sebesar 12.314 ha dan 

produksi padi sebanyak 73.884 ton Gabah Kering Panen. Kecamatan Muara Belida 

terdapat 8 desa yaitu Desa Kayuara Batu, Arisan Musi, Arisan Musi Timur, Harapan 

Mulya, Mulia Abadi, Gedung Buruk, Tanjung Baru dan Patra Tani. 



 

 

Desa Arisan Musi Timur merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim dengan luas wilayah 2.500 km2  

dengan jumlah penduduk pada pertengahan tahun 2021 sebanyak 2.050 jiwa. 

Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani padi sawah. Desa 

Arisan Musi Timur dibagi menjadi 3 wilayah yaitu Dusun I, Dusun II dan Dusun 

III (BPP Kecamatan Muara Belida, 2021). Kelompok tani yang bermata 

pencaharian sebagai petani padi sawah di Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan 

Muara Belida Kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Daftar Kelompok Tani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara 

Belida Kabupaten Muara Enim 

No Nama Kelompok Tani 
Ketua Kelompok 

Tani 

Luas Lahan 

Total (Ha) 

Jumlah 

Anggota 

(Orang) 
1 Musi Mandiri Rahman Toyib 50 25 

2 Usaha Bersama Syahri 50 25 

3 Sinar Harapan Hermadi 46 25 

4 Tumbuh Bersama Azwar 48 25 

5 Sukses Bersama Ekmidi 47,5 25 

6 Ampera Sejahtera Asmawan 47 25 

7 Tani Bersaudara Mayan Sani 48 25 

8 Sri Rejeki Awaludin 49 25 

9 Lebak Serasan Sobirin 50 25 

10 Belida Elok Nadi 49,5 25 

11 Lebak Penjalin M.Su’ud 46,5 25 

12 Lebak Makmur Sayudin 46 25 

13 Lebak Tirta Indra Yadi 47 25 

14 Ulak  Kembang Mulyadi 47 25 

15 Tani Maju Jakpar 46 25 

16 Jaya Mulia Adam Malik 47,5 25 

 Jumlah   765 Ha  400 Orang 
Sumber: BPP Muara Belida, 2021 

 

 

Dari tabel 1.3. menunjukkan bahwa jumlah petani padi sawah di Desa Arisan 

Musi Timur dengan luas areal sebesar 765 Ha adalah sebanyak 400 orang. Jumlah 

kelompok tani tersebut dibilang cukup banyakProduksi padi di Sumatera Selatan 

sepanjang tahun 2021 sebanyak 2.540.944,30 ton. Kabupaten penyumbang 

produksi padi paling rendah dimiliki oleh Kota Prabumulih dengan total produksi 

145,95 ton. Sedangkan produksi padi tertinggi pada Kabupaten Banyuasin dengan 

total produksi sebanyak 892.285,26 ton dan di ikuti oleh Kabupaten Ogan 



 

 

Komering Ulu Timur dengan total produksi sebanyak 558.995,26 ton. Sedangkan 

Luas Panen Padi di Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebanyak 492.039,18 ha.  

Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti pra penelitian di lapangan 

melalui wawancara tidak terstruktur terdapat adanya kesulitan anggota kelompok 

tani dalam mengakses bantuan atau subsidi dari pemerintah dan jadwal penggunaan 

alat mesin pertanian (ALSINTAN) yang kurang efektif serta tingkat partisipasi 

anggota kelompok tani terhadap kelompok tani yang terbilang rendah. Hal tersebut 

yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peran 

kelompok tani terhadap produksi dan pendapatan petani padi di Desa Arisan Musi 

Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran kelompok tani terhadap produksi dan pendapatan usahatani 

padi di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara 

Enim? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi petani yang tergabung dalam kelompok 

tani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara 

Enim? 

3. Bagaimana hubungan peran kelompok tani terhadap produksi dan pendapatan 

usahatani padi di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten 

Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengukur peran kelompok tani terhadap produksi dan pendapatan usahatani 

padi di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara 

Enim? 

2. Menghitung pendapatan petani dari hasil usahatani padi yang tergabung dalam 

kelompok tani di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten 

Muara Enim? 

3. Menganalisis hubungan peran kelompok tani terhadap produksi dan pendapatan 

usahatani padi di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten 

Muara Enim? 
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